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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1      Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2005:11), penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbadingan, tau menghubungkan dengan variabel lain. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengkaji perspektif 
partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel.Penelitian 
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena- fenomena sosial dari sudut pandang 
partisipan.Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti 
merupakan instrumen kunci. 
3.2    Fokus Penelitian 
Penetapan focus penelitian dilakukan agar dapat membatasi studi dan 
berfungsi untuk memenuhi criteria inklusi-eksklusi atau memasukkan- mengeluarkan 
suatu informasi yang baru diperoleh. Dengan bimbingan dan arahan suatu fokus, 
seorang peneliti tahu persis data mana yang perlu dikumpulkan dan data mana pula  
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yang kemungkinan ditarik, karena tidak relevan, tidak perlu dimasukkan kedalam 
sejumlah data yang sedang dikumpulkan (Moleong,2007: 62-63). 
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana proses adaptasi mahasiswa asal 
Kupang mulai dari tahapan pra-migrasi, awal migrasi untuk menempuh kuliah di 
Kota Malang, hingga adaptasi sampai saat ini. 
3.3. Lokasi dan Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan subjek yang memahami informasi sebagai 
pelaku ataupun orang lain yang mengetahui tentang penelitian yang dilakukan. 
Informan (narasumber) penelitian berjumlah 6 orang yang memiliki informasi (data) 
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, untuk dimintai informasi mengenai 
objek penelitian tersebut.Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara 
langsung yang disebut sebagai narasumber.Peneliti menggunakan teknik sampling 
purposive (purposive sampling) yang menurut Krisyanto (2008: 156) yakni teknik ini 
mencakup orang-orang yang diseleksi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 
dibuat periset berdasarkan tujuan riset. 
Informan dari penelitian adalah empat mahasiswa perantauan dari Indonesia 
Timur yang tergabung dalam tiga ikatan mahasiswa berbasis etnisitas serta dua orang 
host culture yang berstatus mahasiswa. Sedangkan lokasi penelitian ini berada di 
Kota Malang. 
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3.4. Sumber Data 
Umar (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006: 138) secara umum data diartikan 
sebagai suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-
lain.Sedangkan menurut Soeratno dan Arsyad (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006: 
138) data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk 
suatu keperluan tertentu. 
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan, yaitu: 
1.   Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui 
pengamatan sendiri, maupun melalui daftar pertanyaan yang telah  disiapkan  oleh  
peneliti.  Data  primer  dalam  penelitian  ini diperoleh melalui wawancara dengan 
informan yang dianggap mengetahui segala permasalahan yang akan diteliti.  
2.   Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer, mencakup data lokasi 
penelitian dan data lain yang mendukung masalah penelitian. Data sekunder diperoleh 
dari observasi dan literatur yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
3.5      Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
diharapkan oleh peneliti dan dalam penelitian ini, data di proses melalui tahapan-
tahapan berikut: 
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1.   Wawancara   mendalam   (in-depth   interview),   pengertian wawancara adalah 
metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 
responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Wawancara 
mendalam ini diajukan kepada mahasiswa berasal dari Kupang yang berkuliah di 
Universitas-universitas di Kota Malang. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab 
secara langsung dengan panduan wawancara yang telah ditetapkan peneliti 
sebelumnya (Koestoro dan Basrowi, 2006: 140). 
2.   Observasi, yaitu metode atau cara-cara menganalisis secara sistematis mengenai 
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung 
(Koestoro dan Basrowi, 2006: 144-145). Metode ini digunakan untuk melihat dan 
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran 
yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.Jenis observasi yang dilakukan 
oleh   peneliti   ialah   observasi   terbuka   dan   informan   penelitian mengetahui 
aktivitas peneliti dari awal hingga akhir. 
3.   Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan bukti-bukti 
penting dalam bentuk foto atau video recorder yang berhubungan dengan masalah  
yang diteliti sehingga akan diperoleh data yang lengkap, teknik ini digunakan untuk 
mengambil data yang sudah ada. 
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3.6. Teknik Pengolahan Data 
Dalam proses pengolahan data, ada sejumlah langkah-langkah ilmiah yang 
dilakukan untuk memudahkan proses pengolahan data. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam proses pengolahan data penelitian ini yaitu (Bungin,2009: 253): 
1. Editing (Pengeditan) 
Sebelum data dianalisis, data terlebih dahulu diedit. Dengan kata lain, data 
atau  keterangan  yang  telah  dikumpulkan  dalam  buku  catatan  (record book), 
daftar pertanyaan ataupun pada interview guide (pedoman wawancara) perlu dibaca 
sekali lagi dan diperbaiki apabila masih terdapat hal-hal yang salah atau yang masih 
meragukan karena peneliti harus memiliki catatan yang sempurna dalam 
penelitiannya. Catatan yang harus sempurna  dalam  pengertian  bahwa  semua  
pertanyaan  harus  dijawab. Jangan ada satupun jawaban yang tidak dijawab oleh 
informan. 
2. Interpretasi  
Data penelitian yang telah didapat peneliti kemudian diinterpretasikan dan 
diklasifikasikan secara detail untuk kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 
sebagai hasil dari penelitian. 
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3.7. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang sering digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis 
data kualitatif digunakan untuk menjelaskan, mendeskripsikan serta  menafsirkan  
hasil penelitian  dengan  susunan  kata  dan  kalimat sebagai  jawaban  atas  
permasalahan  yang  diteliti.  Teknik  analisis  data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis kualitatif, yang meliputi tiga tahapan sebagai berikut (Miles dan 
Huberman, dalam Moleong, 2007 : 288): 
1.   Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan  dan  transformasi  data  yang muncul catatan tertulis 
dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk aplikasi yang meragamkan, 
mengelompokkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data 
sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Cara yang dipakai dalam  
reduksi  data  dapat  melalui  seleksi  ketat  dari  ringkasan  atau uraian singkat dan 
menggolongkan ke dalam suatu pola yang lebih luas. 
2.   Penyajian data (display data) 
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan  
memberikan  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  serta cara yang utama 
bagi analisa kualitatif. Dalam display data ini sangat membutuhkan kemampuan 
interpretatif yang baik pada si peneliti sehingga dapat menyajikan data secara lebih 
baik. Penyajian data dilakukan  dengan  menggunakan  kalimat-kalimat  yang  berisi 
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penjelasan   atau   analisis   terhadap   hal-hal   yang   dibahas   dalam penelitian. 
Penyajian data (display data) dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti 
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
data penelitian.Hal ini merupakan pengorganisasian data ke dalam suatu bentuk 
tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh.Data-data tersebut kemudian 
dipilih untuk disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang 
sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi. 
3.   Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus- menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama 
proses penelitian pengumpulan data, peneliti  berusaha untuk  menganalisis  dan  
mencari  makna dari  data yang   dikumpulkan,   yaitu   mencari   pola,   hubungan   
persamaan, hipotesis, dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang 
masih bersifat tentatif. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari arti benda-benda, 
mencatat keturunan, pola-pola, penjelasan dan menarik kesimpulan atas objek 
penelitian yang dianalisis. 
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3.8      Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap pada dasarnya digunakan untuk menyanggah 
pernyataan  bahwa  penelitian  kualitatif  tidaklah ilmiah.  Dengan  adanya teknik 
pemeriksaan  keabsahan  data, maka jelas  bahwa hasil  penelitian benar-benar  dapat  
dipertanggung  jawabkan  dari  segala  segi  (Moleong, 2007: 171). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini antara lain: 
1.   Ketekunan pengamatan 
Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan penting lainnya 
adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan di lapangan.Pengamatan 
bukanlah suatu teknik pengumpulan data yang hanya mengandalkan beberapa 
kemampuan panca indera namun juga menggunakan semua panca indera termasuk 
pendengaran, penglihatan, dan insting peneliti.Dengan meningkatkan ketekunan 
pengamatan di lapangan, maka derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula. 
2.   Pengecekan melalui diskusi 
Diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitan akan 
member informasi yang berarti kepada peneliti, sekaligus sebagai upaya untuk 
menguji keabsahan hasil penelitian. Cara ini dilakukan dengan mengekspos hasil 
sementara dan atau hasil akhir untuk didiskusikan secara analitis. Diskusi bertujuan 
untuk mencari titik-titik kekeliruan interpretasi degan klarifikasi penafsiran dari pihak 
lain. Moleong mengatakan bahwa diskusi dengan kalangan sejawat akan 
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menghasilkan pandangan kritis terhadap hasil penelitian, membantu mengembangkan  
langkah  berikutnya  dan  menghasilkan  pandangan lain sebagai pembanding. 
3.   Triangulasi dengan metode 
Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan 
metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview 
sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi 
yang diberikan ketika di interview. Tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data 
dengan metode yang berbeda. 
